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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Tabel 1: Koleksi Data dan Koding 

No Data Kode Kode ID 

ثَ نَا 2191 .1 ثَ نَا حَََّادُ بْنُ زَيْدٍ حَدَّ ثَ نَا عِمْراَنُ بْنُ مُوسَى الْقَزَّازُ الْبَصْريُِّ حَدَّ حَدَّ
عَلِيُّ بْنُ زَيْدِ بْنِ جُدْعَانَ الْقُرَشِيُّ عَنْ أَبِ نَضْرَةَ عَنْ أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْريِِ  قاَلَ  

عَلَيْ   ُ هِ وَسَلَّمَ يَ وْمًا صَلََةَ الْعَصْرِ بنَِ هَارٍ ثَُُّ قاَمَ صَلَّى بنَِا رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
ئًا يَكُونُ إِلََ قِيَامِ السَّاعَةِ إِلََّّ أَخْبََنَََ بِهِ حَفِظهَُ مَنْ حَفِظهَُ  خَطِيبًا فَ لَمْ يَدعَْ شَي ْ

َ مُسْتَخْلِفُكُمْ وَنَسِيَهُ مَنْ نَسِيَهُ وكََانَ فِيمَا قاَلَ إِنَّ الدُّنْ يَا حُلْوَةٌ خَضِرَةٌ وَ  إِنَّ اللََّّ
نْ يَا وَات َّقُوا النِ سَاءَ وكََانَ فِيمَا قاَلَ أَلََّ   فِيهَا فَ نَاظِرٌ كَيْفَ تَ عْمَلُونَ أَلََّ فاَت َّقُوا الدُّ
أبَوُ سَعِيدٍ   قاَلَ فَ بَكَى  إِذَا عَلِمَهُ  يَ قُولَ بَِِقٍ   أَنْ  النَّاسِ  بَةُ  لََّ يََنَْ عَنَّ رَجُلًَ هَي ْ

نَا فَكَانَ فِيمَا قاَلَ أَلََّ إِنَّهُ يُ نْصَبُ لِكُلِ  غَادِرٍ فَ قَالَ   قَدْ وَاللََِّّ رأَيَْ نَا أَشْيَاءَ فَهِب ْ
لِوَاءٌ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ بِقَدْرِ غَدْرَتهِِ وَلََّ غَدْرَةَ أعَْظَمُ مِنْ غَدْرَةِ إِمَامِ عَامَّةٍ يُ ركَْزُ لِوَاؤُهُ  

ا حَفِظْنَا يَ وْمَئِذٍ أَلََّ إِنَّ بَنِِ آدَمَ خُلِقُوا عَلَى طبََ قَاتٍ شَتََّّ  عِنْدَ اسْتِهِ فَكَانَ فِيمَ 
هُمْ مَنْ يوُلَدُ كَافِراً وَيََْيَا  هُمْ مَنْ يوُلَدُ مُؤْمِنًا وَيََْيَا مُؤْمِنًا وَيََوُتُ مُؤْمِنًا وَمِن ْ فَمِن ْ

هُمْ مَنْ يوُلَدُ مُؤْمِنً  هُمْ مَنْ  كَافِراً وَيََوُتُ كَافِراً وَمِن ْ ا وَيََْيَا مُؤْمِنًا وَيََوُتُ كَافِراً وَمِن ْ
سَريِعَ  الْغَضَبِ  الْبَطِيءَ  هُمْ  مِن ْ وَإِنَّ  أَلََّ  مُؤْمِنًا  وَيََوُتُ  وَيََْيَا كَافِراً  يوُلَدُ كَافِراً 

هُمْ سَريِعُ الْغَضَبِ سَريِعُ الْفَيْءِ فتَِلْكَ بتِِلْكَ أَلََّ وَإِنَّ مِ  هُمْ سَريِعَ  الْفَيْءِ وَمِن ْ ن ْ
أَلََّ وَشَرُّهُمْ   الْفَيْءِ  الْغَضَبِ سَريِعُ  بَطِيءُ  أَلََّ وَخَيْْهُُمْ  الْفَيْءِ  الْغَضَبِ بَطِيءَ 
الطَّلَبِ   حَسَنَ  الْقَضَاءِ  حَسَنَ  هُمْ  مِن ْ وَإِنَّ  أَلََّ  الْفَيْءِ  بَطِيءُ  الْغَضَبِ  سَريِعُ 

هُمْ سَيِ ئُ الْقَضَاءِ حَسَنُ الطَّلَبِ  هُمْ حَسَنُ الْقَضَاءِ سَيِ ئُ الطَّلَبِ فتَِلْكَ وَمِن ْ  وَمِن ْ
هُمْ السَّيِ ئَ الْقَضَاءِ السَّيِ ئَ الطَّلَبِ أَلََّ وَخَيْْهُُمْ الَْْسَنُ الْقَضَاءِ  بتِِلْكَ أَلََّ وَإِنَّ مِن ْ

إِنَّ الْغَضَبَ جََْرَةٌ  أَلََّ وَ الَْْسَنُ الطَّلَبِ أَلََّ وَشَرُّهُمْ سَيِ ئُ الْقَضَاءِ سَيِ ئُ الطَّلَبِ 
نَ يْهِ وَانْتِفَاخِ أوَْدَاجِهِ  فَمَنْ أَحَسَّ بِشَيْءٍ   فِ قَ لْبِ ابْنِ آدَمَ أمََا رأَيَْ تُمْ إِلََ حَُْرَةِ عَي ْ

هَا  مِنْ ذَلِكَ فَ لْيَ لْصَقْ بِِلَْْرْضِ قاَلَ وَجَعَلْنَا نَ لْتَفِتُ إِلََ الشَّمْسِ هَلْ بقَِيَ مِن ْ
نْ يَا فِيمَا   شَيْءٌ فَ قَالَ  يَ بْقَ مِنْ الدُّ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَلََّ إِنَّهُ لََْ  رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

هَا إِلََّّ كَمَا بقَِيَ مِنْ يَ وْمِكُمْ هَذَا فِيمَا مَضَى مِنْهُ قاَلَ أبَوُ عِيسَى وَفِ   مَضَى مِن ْ
بْنِ أَخْطَبَ وَالْمُغِيْةَِ بْنِ شُعْبَةَ وَذكََرُوا   الْبَاب عَنْ حُذَيْ فَةَ وَأَبِ مَرْيَََ وَأَبِ زَيْدِ 

السَّاعَةُ   تَ قُومَ  أَنْ  إِلََ  هُوَ كَائِنٌ  ثَ هُمْ بِاَ  حَدَّ وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللََّّ صَلَّى  النَّبَِّ  أَنَّ 
 1وَهَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ 

H1 Tirmidzi 
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1 Abū ‘Īsā Muḥammad ibn ‘Īsā ibn Saurah ibn Mūsā al-Ḍaḥḥak al-

Tirmiżiy, Al-Jāmi‘ al-Kabïr wa huwa Sunan al-Tirmiżiy, Editor: Basysyār 



 

 

Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin 

Musa Al Qazzaz Al Bashri telah menceritakan 

kepada kami Hammad bin Zaid telah 

menceritakan kepada kami 'Ali bin Zaid bin 

Jud'an Al Qurasy dari Abu Nadlrah dari Abu 

Sa'id Al Khudri berkata: Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa Salam shalat ashar 

bersama kami pada suatu hari setelah itu 

beliau berkhotbah, beliau tidak meninggalkan 

apa pun yang ada dihadapan hari kiamat 

melainkan beliau pasti memberitahukannya 

kepada kami, siapa yang hafal musti hafal dan 

siapa yang lupa pasti melupakannya. Diantara 

yang beliau sampaikan: " dunia manis dan 

hijau dan Allah akan menjadikan kalian 

sebagai pemimpinnya lalu Ia akan 

memperhatikan apa yang kalian lakukan, 

ingat, takutlah pada dunia, takutlah pada 

wanita." Diantara yang beliau sampaikan: 

"Ingat, jangan sampai rasa segan pada 

manusia menghalangi seseorang untuk 

menyampaikan kebenaran bila ia 

mengetahuinya." Abu Sa'id menangis lalu 

berkata: Demi Allah, kami telah melihat 

berbagai hal lalu kami takut dan diantara yang 

beliau sampaikan: "Ingat, untuk setiap 

pengkhianat akan ditegakkan bendera baginya 

pada hari kiamat berdasarkan tingkat 

pengkhianatannya dan tidak ada 

pengkhianatan yang lebih besar dari 

pengkhianatan pemimpin rakyat, benderanya 

dipusatkan didekat pantatnya." Diantara yang 

kami hafal saat itu: "Ingat, anak cucu Adam 

diciptakan diatas beberapa tingkatan yang 

banyak, diantara mereka ada yang dilahirkan 

dalam keadaan mu`min dan mati dalam 

keadaan mu`min, diantara mereka ada yang 

terlahir kafir, hidup sebagai orang kafir dan 

mati dalam keadaan kafir, diantara mereka ada 

yang terlahir mu`min, hidup sebagai mu`min 

dan mati dalam keadaan kafir, diantara 

mereka ada yang terlahir kafir, hidup sebagai 

 
‘Awad Ma‘rūf, Cetakan pertama, (Beirut: Dār al-Garb al-Islāmiy, 1998), Jilid: 

4, p. 58, No. 2191 



 

 

orang kafir tapi mati dalam keadaan beriman, 

ingat, diantara mereka ada yang lamban marah 

dan cepat sadar, ada juga yang cepat marah 

dan cepat sadar, maka itu sebagai ganti yang 

itu, ingat, diantara mereka ada yang cepat 

marah dan lamban sadar, ingat, yang terbaik 

dari mereka adalah yang lamban marah tapi 

cepat sadar, ingat yang terburuk dari mereka 

adalah yang cepat marah dan lamban sadar, 

ingat, diantara mereka ada yang menunaikan 

(hutang) dengan baik dan menagih dengan 

baik, diantara mereka ada yang menunaikan 

(hutang) dengan buruk dan menagih dengan 

buruk, ingat dan yang terbaik dari mereka 

adalah yang menunaikan (hutang) dengan 

baik dan menagih dengan baik, ingat, dan 

yang paling buruk dari mereka adalah yang 

menunaikan (hutang) dengan buruk dan 

menagih (hutang) dengan buruk, ingat, marah 

itu bara api di hati manusia, apa kalian tidak 

melihat merahnya mata orang marah dan 

uratnya membengkak. Barangsiapa yang 

merasakan sesuatu darinya, hendaklah 

menempel tanah." Berkata Ibnu Mas'ud: Kami 

lalu melihat matahari, apakah masih ada yang 

tersisa lalu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

Salam bersabda: "Ingatlah, tidaklah tersisa 

dari dunia dari waktu yang telah berlalu 

kecuali seperti sisa hari kalian yang masih ada 

ini dari hari yang telah berlalu." Berkata Abu 

Isa: dalam hal ini ada hadits serupa dari 

Hudzaifah, Abu Maryam, Abu Zaid bin 

Akhthab dan Al Mughirah bin Syu'bah, 

mereka menyebutkan bahwa nabi Shallallahu 

'alaihi wa Salam menceritakan apa yang akan 

terjadi hingga hari kiamat terjadi kepada 

mereka. hadits ini hasan shahih 

 

عَانٌِّ مُراَدِيٌّ قاَلَ  17985 .2 ثَ نَا أبَوُ وَائِلٍ صَن ْ ثَ نَا إِبْ راَهِيمُ بْنُ خَالِدٍ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
بِكَلََمٍ  فَكَلَّمَهُ  رَجُلٌ  عَلَيْهِ  أدُْخِلَ  إِذْ  قاَلَ  مَُُمَّدٍ  بْنِ  عُرْوَةَ  عِنْدَ  جُلُوسًا  كُنَّا 

فَ قَالَ حَدَّثَنِِ أَبِ أغَْضَبَهُ قاَلَ فَ لَمَّا أَنْ غَضِبَ قاَمَ ثَُُّ عَا نَا وَقَدْ تَ وَضَّأَ  إلِيَ ْ دَ 
عَلَيْهِ   ُ عَنْ جَدِ ي عَطِيَّةَ وَقَدْ كَانَتْ لَهُ صُحْبَةٌ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

اَ تُ وَسَلَّمَ إِنَّ الْغَضَبَ مِنْ الشَّيْطاَنِ   طْفَأُ النَّارُ  وَإِنَّ الشَّيْطاَنَ خُلِقَ مِنْ النَّارِ وَإِنََّّ
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 2بِِلْمَاءِ فإَِذَا غَضِبَ أَحَدكُُمْ فَ لْيَ تَ وَضَّأْ 

Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin 

Khalid ia berkata, Telah menceritakan kepada 

kami Abu Wa`il Shan'ani Muradi ia berkata, 

"Kami pernah duduk bersama 'Urwah bin 

Muhammad, tiba-tiba dihadapkanlah seorang 

laki-laki kepadanya. Laki-laki itu kemudian 

berbicara padanya dengan ungkapan yang 

membuatnya marah." Abu Wa`il berkata, 

"Maka ketika Urwah akan marah, ia pun 

berdiri dan kembali kepada kami dalam 

keadaan telah berwudlu. Kemudian ia berkata, 

Bapakku telah menceritakan dari kakekku, 

Athiyah -salah seorang sahabat Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam-, ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Sesungguhnya kemarahan itu 

datangnya dari setan dan setan tercipta dari 

api, sedangkan api hanya dapat dipadamkan 

oleh air, maka jika salah seorang di antara 

kalian marah hendaklah ia berwudlu." 

 

عَنْ  6116 .3 عَيَّاشٍ  ابْنُ  هُوَ  بَكْرٍ  أبَوُ  أَخْبََنَََ  يوُسُفَ  بْنُ  يََْيََ  أَبِ  حَدَّثَنِِ 
ُ عَنْهُ أَنَّ رَجُلًَ قاَلَ للِنَّبِِ  صَلَّى  حَصِيٍن عَنْ أَبِ صَالِحٍ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أوَْصِنِِ قاَلَ   3لََّ تَ غْضَبْ فَ رَدَّدَ مِراَراً قاَلَ لََّ تَ غْضَبْ اللََّّ

Telah menceritakan kepadaku Yahya bin 

Yusuf telah mengabarkan kepada kami Abu 

H3 Bukhari 
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Bakr yaitu Ibnu Ayyasy dari Abu Hashin dari 

Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 

'anhu bahwa seorang laki-laki berkata kepada 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Berilah 

aku wasiat?" beliau bersabda: "Janganlah 

kamu marah." Laki-laki itu mengulangi kata-

katanya, beliau tetap bersabda: "Janganlah 

kamu marah." 

 

عَبْدِ 23171 .4 بْنِ  حَُيَْدِ  عَنْ  الزُّهْريِِ   عَنِ  مَعْمَرٌ  أَخْبََنَََ  الرَّزَّاقِ  عَبْدُ  ثَ نَا  حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ قاَلَ رَجُلٌ يََ   الرَّحََْنِ عَنْ رَجُلٍ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ

لَ الرَّجُلُ فَ فَكَّرْتُ حِيَن قاَلَ النَّبُِّ قاَلَ قاَ لََّ تَ غْضَبْ  رَسُولَ اللََِّّ أوَْصِنِِ قاَلَ  
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا قاَلَ   4فإَِذَا الْغَضَبُ يََْمَعُ الشَّرَّ كُلَّهُ صَلَّى اللََّّ

Telah menceritakan kepada kami 'Abdur 

Razzaq telah mengabarkan kepada kami 

Ma'mar dari Az Zuhri dari Humaid bin 'Abdur 

Rahman dari seorang sahabat Nabi 

Shallallahu 'alaihi wa salam berkata; Wahai 

Rasulullah! Berwasiatlah padaku. Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: 

"Jangan marah." Orang itu berkata; Lalu aku 

berfikir saat Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam 

mengucapkan sabda itu, ternyata marah 

menyatukan seluruh keburukan. 

 

H4 Ahmad 
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بْنِ 405 .5 بْنُ جَعْفَرٍ عَنْ حَُيَْدٍ عَنْ أنََسِ  إِسْْاَعِيلُ  ثَ نَا  بَةُ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا قُ تَ ي ْ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَ  لَةِ  مَالِكٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ فَشَقَّ ذَلِكَ عَلَيْهِ لَّمَ رأََى نُُاَمَةً فِ الْقِب ْ

فَ قَالَ إِنَّ أَحَدكَُمْ إِذَا قاَمَ فِ صَلََتهِِ فإَِنَّهُ   حَتََّّ رئُِيَ فِ وَجْهِهِ فَ قَامَ فَحَكَّهُ بيَِدِهِ 
لَةِ فَلََ يَ ب ْزقَُ  نَهُ وَبَيْنَ الْقِب ْ لَتِهِ وَلَكِنْ  يُ نَاجِي رَبَّهُ أوَْ إِنَّ رَبَّهُ بَ ي ْ نَّ أَحَدكُُمْ قِبَلَ قِب ْ

عَنْ يَسَارهِِ أوَْ تََْتَ قَدَمَيْهِ ثَُُّ أَخَذَ طرََفَ ردَِائهِِ فَ بَصَقَ فِيهِ ثَُُّ رَدَّ بَ عْضَهُ عَلَى  
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 5بَ عْضٍ فَ قَالَ أوَْ يَ فْعَلُ هَكَذَا

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah 

berkata, telah menceritakan kepada kami 

Isma'il bin Ja'far dari Humaid dari Anas bin 

Malik bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam melihat ada dahak di dinding kiblat, 

beliau lalu merasa jengkel hingga nampak 

tersirat pada wajahnya. Kemudian beliau 

menggosoknya dengan tangannya seraya 

bersabda: "Jika seseorang dari kalian berdiri 

shalat sesungguhnya dia sedang berhadapan 

dengan Rabbnya, atau sesungguhnya 

Rabbnya berada antara dia dan kiblat, maka 

janganlah dia meludah ke arah kiblat, tetapi 

lakukanlah ke arah kirinya atau di bawah kaki 

(kirinya)." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam memegang tepi kainnya dan 

meludah di dalamnya, setelah itu beliau 

membalik posisi kainnya lalu berkata, atau 

beliau melakukan seperti ini." 

 

ثَ نَا يَسَرَةُ بْ 6109 .6 ثَ نَا إِبْ راَهِيمُ عَنْ الزُّهْريِِ  عَنْ الْقَاسِمِ عَنْ حَدَّ نُ صَفْوَانَ حَدَّ
وَفِ   وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللََّّ صَلَّى  النَّبُِّ  عَلَيَّ  دَخَلَ  قاَلَتْ  هَا  عَن ْ  ُ اللََّّ رَضِيَ  عَائِشَةَ 

تَْْ فَ هَتَكَهُ وَقاَلَتْ قاَلَ النَّبُِّ ثَُُّ تَ نَاوَلَ الس ِ   فَ تَ لَوَّنَ وَجْهُهُ الْبَ يْتِ قِراَمٌ فِيهِ صُوَرٌ  
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِنَّ مِنْ أَشَدِ  النَّاسِ عَذَابًِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ الَّذِينَ يُصَو رُِونَ  صَلَّى اللََّّ

 6هَذِهِ الصُّوَرَ 
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Telah menceritakan kepada kami Yasrah bin 

Shafwan telah menceritakan kepada kami 

Ibrahim dari Az Zuhri dari Al Qasim dari 

Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam masuk 

menemuiku, sementara di dalam rumah 

terdapat kain pembatas (satir) yang 

bergambar, maka rona wajah beliau berubah, 

beliau langsung mengambil satir tersebut dan 

memotongnya." Aisyah melanjutkan; "Lalu 

beliau bersabda: "Sesungguhnya orang-orang 

yang paling keras siksaannya pada hari 

Kiamat adalah orang yang menggambar 

gambar seperti ini."  

بْنِ أَبِ خَالِدٍ عَنْ  466 .7 إِسَْْعِيلَ  أَخْبََنَََ هُشَيْمٌ عَنْ  بْنُ يََْيََ  ثَ نَا يََْيََ  و حَدَّ
  ُ عَلَيْهِ قَ يْسٍ عَنْ أَبِ مَسْعُودٍ الْْنَْصَاريِِ  قاَلَ جَاءَ رَجُلٌ إِلََ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

وَسَلَّمَ فَ قَالَ إِنِ ِ لََْتَََخَّرُ عَنْ صَلََةِ الصُّبْحِ مِنْ أَجْلِ فُلََنٍ مَِّا يطُِيلُ بنَِا فَمَا  
غَضِبَ  مَِّا  أَشَدَّ  قَطُّ  مَوْعِظةٍَ  غَضِبَ فِ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللََّّ صَلَّى  النَّبَِّ  رأَيَْتُ 

نَّاسُ إِنَّ مِنْكُمْ مُنَ فِ ريِنَ فأَيَُّكُمْ أمََّ النَّاسَ فَ لْيُوجِزْ فإَِنَّ مِنْ  يَ وْمَئِذٍ فَ قَالَ يََ أيَ ُّهَا ال
ثَ نَا هُشَيْمٌ  بَةَ حَدَّ وَراَئهِِ الْكَبِيَْ وَالضَّعِيفَ وَذَا الْْاَجَةِ حَدَّثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَي ْ

ثَ نَ  ثَ نَا ابْنُ أَبِ عُمَرَ حَدَّثَ نَا  وَوكَِيعٌ قاَلَ ح و حَدَّثَ نَا ابْنُ نَُّيٍَْْ حَدَّ ا أَبِ ح و حَدَّ
سْنَادِ بِثِْلِ حَدِيثِ هُشَيْمٍ   7سُفْيَانُ كُلُّهُمْ عَنْ إِسَْْعِيلَ فِ هَذَا الِْْ

Dan telah menceritakan kepada kami Yahya 

bin Yahya telah mengabarkan kepada kami 

Husyaim dari Ismail bin Abi Khalid dari Qais 

dari Abu Mas'ud al-Anshari dia berkata, 

"Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam seraya berkata, 

'Aku mengundurkan diri dari shalat shubuh 
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karena (tindakan) fulan berupa memanjang-

manjangkan shalat dalam mengimami kami.' 

Tidaklah aku melihat Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam marah dalam 

suatu nasihat satu kali pun daripada 

kemarahannya pada waktu itu, seraya beliau 

bersabda, 'Wahai manusia, sesungguhnya di 

antara kalian ada yang membuat lari orang 

lain. Siapapun di antara kalian mengimami 

manusia, maka hendaklah dia meringkasnya, 

karena di belakangnya ada orang yang sudah 

tua, lemah, dan orang yang memiliki hajat'." 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 

bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada 

kami Husyaim dan Waki' dia berkata, --Lewat 

jalur periwayatan lain-- dan telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah 

menceritakan kepada kami Bapakku --Lewat 

jalur periwayatan lain-- dan telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Abi Umar 

telah menceritakan kepada kami Sufyan 

semuanya meriwayatkan dari Ismail dalam 

isnad ini semisal hadits Husyaim. 

حَدَّثَنِِ  3477 .8 قاَلَ  الَْْعْمَشُ  حَدَّثَ نَا  أَبِ  ثَ نَا  حَدَّ حَفْصٍ  بْنُ  عُمَرُ  ثَ نَا  حَدَّ
نبَِيًّا مِنْ   عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يََْكِي   شَقِيقٌ قاَلَ عَبْدُ اللََِّّ كَأَنِ ِ أنَْظرُُ إِلََ النَّبِِ  صَلَّى اللََُّّ 

وَجْهِهِ   عَنْ  الدَّمَ  يََْسَحُ  وَهُوَ  فأََدْمَوْهُ  قَ وْمُهُ  اغْفِرْ  الْْنَْبِيَاءِ ضَربَهَُ  اللَّهُمَّ  وَيَ قُولُ 
مُْ لََّ يَ عْلَمُونَ   لقَِوْمِي فإَِنََّّ

Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh 

telah bercerita kepada kami bapakku telah 

bercerita kepada kami Al A'masy berkata, 

telah bercerita kepadaku Syaqiq; 'Abdullah 

berkata; Sepertinya aku melihat Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam sedang bercerita 

tetang seorang Nabi diantara para nabi yang 

dipukuli oleh kaumnya hingga berdarah-darah 

sambil beliau mengusap darah yang mengalir 
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dari wajah beliau lalu bersabda: "Ya Allah, 

ampunilah kaumku karena mereka orang-

orang yang belum mengerti".8 

ثَ نَا ابْنُ السَّرحِْ حَدَّثَ نَا ابْنُ وَهْبٍ عَنْ سَعِيدٍ يَ عْنِِ ابْنَ أَبِ أيَُّوبَ 5121 .9 حَدَّ
عَلَيْهِ   ُ عَنْ أَبِ مَرْحُومٍ عَنْ سَهْلِ بْنِ مُعَاذٍ عَنْ أبَيِهِ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

ُ عَزَّ وَجَلَّ عَلَى  قاَلَ مَنْ كَظَمَ غَيْظاً وَهُوَ قاَدِرٌ عَلَى أَ وَسَلَّمَ   نْ يُ نْفِذَهُ دَعَاهُ اللََّّ
ُ مِنْ الْْوُرِ الْعِينِ  هَُ اللََّّ مَا شَاءَ قاَلَ أبَوُ   رُءُوسِ الَْْلََئِقِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ حَتََّّ يَُُيِْ 

ثَ نَا عُقْبَةُ بْنُ مُكْ  ثَ نَا  دَاوُد اسْمُ أَبِ مَرْحُومٍ عَبْدُ الرَّحََْنِ بْنُ مَيْمُونٍ حَدَّ رَمٍ حَدَّ
عَبْدُ الرَّحََْنِ يَ عْنِِ ابْنَ مَهْدِيٍ  عَنْ بِشْرٍ يَ عْنِِ ابْنَ مَنْصُورٍ عَنْ مَُُمَّدِ بْنِ عَجْلََنَ  
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  عَنْ سُوَيْدِ بْنِ وَهْبٍ عَنْ رَجُلٍ مِنْ أبَْ نَاءِ أَصْحَابِ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ

أمَْنًا عَنْ أبَيِهِ قاَلَ قاَلَ   ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نََْوَهُ قاَلَ مَلَََهُ اللََّّ  ُ  رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
ُ زاَدَ وَمَنْ تَ رَكَ لبُْسَ ثَ وْبِ جََاَلٍ وَهُوَ يَ قْدِرُ عَلَيْهِ  وَإِيَاَنًَ لََْ يَذْكُرْ قِصَّةَ دَعَاهُ اللََّّ

تَ وَاضُعًا كَسَاهُ  قاَلَ  أَحْسِبُهُ  بِشْرٌ  تَ عَالََ قاَلَ  وَمَنْ زَوَّجَ للََِِّّ  الْكَراَمَةِ  حُلَّةَ   ُ  اللََّّ
ُ تََجَ الْمُلْكِ   تَ وَّجَهُ اللََّّ

Telah menceritakan kepada kami Ibnu As 

Sarh berkata, telah menceritakan kepada 

kami Ibnu Wahb dari Sa'id -maksudnya Said 

bin Abu Ayyub- dari Abu Marhum dari Sahl 

bin Mu'adz dari Bapaknya bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa menahan kemarahan padahal ia 

mampu untuk meluapkannya, maka pada hari 

kiamat Allah akan memanggilnya di antara 

manusia, hingga Allah menyuruhnya untuk 

memilih bidadari sesuka hatinya." Abu 

Dawud berkata, "Abu Marhum namanya 

adalah 'Abdurrahman bin Maimun." Telah 

menceritakan kepada kami Uqbah bin 

Mukram berkata, telah menceritakan kepada 

H9 Abu Daud 

5121 
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kami 'Abdurrahman -maksudnya Abdur 

Rahman bin Mahdi- dari Bisyr -maksudnya 

Bisyr bin Manshur- dari Muhammad bin 

'Ajlan dari Suwaid bin Wahb dari seorang 

laki-laki di antara anak-anak sahabat Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam, dari Bapaknya ia 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Allah akan memenuhi 

keamanan dan keimanan -namun ia tidak 

menyebutkan kisah dalam hadits 

sebelumnya-, lalu Allah akan memanggilnya, 

perawi menambahkan, "siapa meninggalkan 

dari memakai pakaian yang bagus padahal ia 

mampu -Bisyr mengatakan; aku mengira 

beliau mengatakan- karena merendah diri, 

Maka Allah akan memakaikan baginya baju 

kemuliaan. Dan barangsiapa menikah karena 

Allah Ta'ala maka Allah akan memberinya 

mahkota raja kepadanya.”9 

ثَ نَا آدَمُ بْنُ أَبِ إِيََسٍ قاَلَ حَدَّثَ نَا شُعْبَةُ عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ أَبِ السَّفَرِ 10 .10 حَدَّ
هُمَا  ُ عَن ْ وَإِسْْاَعِيلَ بْنِ أَبِ خَالِدٍ عَنْ الشَّعْبِِ  عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عَمْروٍ رَضِيَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَ  مَنْ سَلِمَ الْمُسْلِمُونَ مِنْ لِسَانهِِ  لَّمَ قاَلَ الْمُسْلِمُ  عَنْ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ
ُ عَنْهُ قاَلَ أبَوُ عَبْد اللََِّّ وَقاَلَ أبَوُ مُعَاوِيةََ وَيَدِهِ   وَالْمُهَاجِرُ مَنْ هَجَرَ مَا نَََّى اللََّّ

عْتُ عَبْدَ  ثَ نَا دَاوُدُ هُوَ ابْنُ أَبِ هِنْدٍ عَنْ عَامِرٍ قاَلَ سَِْ  اللََِّّ يَ عْنِِ ابْنَ عَمْروٍ حَدَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَقاَلَ عَبْدُ الَْْعْلَى عَنْ دَاوُدَ عَنْ عَامِرٍ عَنْ    ُ عَنْ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   عَبْدِ اللََِّّ عَنْ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ

Telah menceritakan kepada kami Adam bin 

Abu Iyas berkata, Telah menceritakan kepada 

kami Syu'bah dari Abdullah bin Abu As Safar 

dan Isma'il bin Abu Khalid dari Asy Sya'bi 

H10 Bukhori 10 
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dari Abdullah bin 'Amru dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam, bersabda: "Seorang muslim 

adalah orang yang Kaum Muslimin selamat 

dari lisan dan tangannya, dan seorang Muhajir 

adalah orang yang meninggalkan apa yang 

dilarang oleh Allah " Abu Abdullah berkata; 

dan Abu Mu'awiyyah berkata; Telah 

menceritakan kepada kami Daud, dia adalah 

anak Ibnu Hind, dari 'Amir berkata; aku 

mendengar Abdullah, maksudnya ibnu 'Amru, 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Dan 

berkata Abdul A'laa dari Daud dari 'Amir dari 

Abdullah dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam.10 

بْنُ  3015 .11 يزَيِدَ حَدَّثَ نَا نوُحُ  بْنُ  عَبْدُ اللََِّّ  ثَ نَا  السُّلَمِيُّ خُراَسَانٌِّ حَدَّ جَعْوَنةََ 
عَنْ مُقَاتِلِ بْنِ حَيَّانَ عَنْ عَطاَءٍ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ خَرجََ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى 
أبَوُ عَبْدِ الرَّحََْنِ   عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلََ الْمَسْجِدِ وَهُوَ يَ قُولُ بيَِدِهِ هَكَذَا فأََوْمَأَ   ُ اللََّّ

ُ مِنْ فَ يْحِ جَهَنَّمَ أَلََّ إِنَّ  بيَِدِهِ   إِلََ الَْْرْضِ مَنْ أنَْظرََ مُعْسِراً أوَْ وَضَعَ لَهُ وَقاَهُ اللََّّ
عَمَلَ الْْنََّةِ حَزْنٌ بِرَبْ وَةٍ ثَلََثًً أَلََّ إِنَّ عَمَلَ النَّارِ سَهْلٌ بِسَهْوَةٍ وَالسَّعِيدُ مَنْ وُقِيَ 

حَبُّ إِلَََّ مِنْ جَرْعَةِ غَيْظٍ يَكْظِمُهَا عَبْدٌ مَا كَظَمَهَا عَبْدٌ الْفِتَََ وَمَا مِنْ جَرْعَةٍ أَ 
ُ جَوْفَهُ إِيَاَنًَ   11للََِِّّ إِلََّّ مَلَََ اللََّّ

telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Yazid telah menceritakan kepada kami Nuh 

bin Ja'wanah As Sulami Khurasani dari 

Muqatil bin Hayyan dari 'Atha` dari Ibnu 

Abbas ia berkata; Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam keluar ke masjid dan beliau 

H11 Ahmad 

3015 
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mengatakan dengan tangannya seperti ini. 

Maka Abu Abdurrahman memberi isyarat 

dengan tangannya ke tanah: "Barangsiapa 

memberi tangguh kepada orang yang 

kesulitan, atau menggugurkannya, Allah akan 

memeliharanya dari uap (panas) Jahannam. 

Ketahuilah bahwa amalan surga adalah 

kesulitan yang berada di jalan mendaki." 

(Beliau ucapkan tiga kali), "Sebaliknya 

ketahuilah bahwa amalan neraka adalah 

kemudahan di emperan rumah. Orang yang 

bahagia adalah yang dipelihara dari fitnah. 

Tidak ada tegukan yang lebih aku sukai 

daripada tegukan kemarahan yang ditahan 

oleh seorang hamba. Tidaklah seorang hamba 

menahannya (yakni menahan kemarahan) 

karena Allah, kecuali Allah akan memenuhi 

hatinya dengan keimanan." 

ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ يوُسُفَ أَخْبََنَََ مَالِكٌ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ سَعِيدِ 6114 .12 حَدَّ
ُ عَنْهُ أنََّ رَسُولَ اللََِّّ صَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  بْنِ الْمُسَيَّبِ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللََّّ لَّى اللََّّ

اَ الشَّدِيدُ الَّذِي يََلِْكُ نَ فْسَهُ عِنْدَ الْغَضَبِ قاَلَ   12ليَْسَ الشَّدِيدُ بِِلصُّرَعَةِ إِنََّّ

Telah menceritakan kepada kami Abdullah 

bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 

Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin 

Musayyib dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Tidaklah orang yang kuat adalah 

orang yang pandai bergulat, tapi orang yang 

kuat adalah orang yang dapat menahan 

nafsunya ketika ia marah." 

H12 Bukhari 

6114 
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ثَ نَا جَريِرٌ عَنْ الَْْعْمَشِ عَنْ عَدِيِ  بْنِ  6115 .13 بَةَ حَدَّ ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ أَبِ شَي ْ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ   ثَ نَا سُلَيْمَانُ بْنُ صُرَدٍ قاَلَ اسْتَبَّ رَجُلََنِ عِنْدَ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ ثًَبِتٍ حَدَّ

جُلُوسٌ  عِنْدَهُ  وَنََْنُ  وَجْهُهُ  وَسَلَّمَ  احََْرَّ  قَدْ  مُغْضَبًا  صَاحِبَهُ  يَسُبُّ  وَأَحَدُهُُاَ   
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ   دُ فَ قَالَ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ إِنِ ِ لََْعْلَمُ كَلِمَةً لَوْ قاَلََاَ لَذَهَبَ عَنْهُ مَا يََِ

للِرَّجُلِ أَلََّ تَسْمَعُ مَا يَ قُولُ النَّبُِّ فَ قَالُوا    لَوْ قاَلَ أعَُوذُ بِِللََِّّ مِنْ الشَّيْطاَنِ الرَّجِيمِ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِنِ ِ لَسْتُ بِجَْنُونٍ   13صَلَّى اللََّّ

Telah menceritakan kepada kami Utsman bin 

Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 

Jarir dari Al A'masy dari Adi bin Tsabit telah 

menceritakan kepada kami Sulaiman bin 

Shurd dia berkata; "Ada dua orang yang 

saling mencerca di samping Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam, sementara kami duduk-

duduk di samping beliau, salah seorang 

darinya mencerca temannya sambil marah, 

hingga wajahnya memerah, maka Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya saya mengetahui suatu 

kalimat yang apabila ia membacanya, niscaya 

kemarahannya akan hilang, sekiranya ia 

mengatakan; "A'uudzubillahi minasy 

syaithaanir rajiim." Lalu orang-orang berkata 

kepada laki-laki itu; "Apakah kamu tidak 

mendengar apa yang di katakan oleh Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam? Justru laki-laki 

itu menimpali; "Sesungguhnya aku tidaklah 

gila." 

H13 Bukhari 

6115 

ثَ نَا شُعْبَةُ   .14 ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ حَدَّ عْتُ طاَوُسًا يََُدِ ثُ  حَدَّ ثاً سَِْ عْتُ ليَ ْ قاَلَ سَِْ
وَلََّ   وَيَسِ رُوا  عَلِ مُوا  قاَلَ  أنََّهُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ عَنْ  عَبَّاسٍ  ابْنِ  عَنِ 

H14 Ahmad 

12812 
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 14تُ عَسِ رُوا وَإِذَا غَضِبَ أَحَدكُُمْ فَ لْيَسْكُتْ 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad 

bin Ja'far Telah menceritakan kepada kami 

Syu'bah berkata; "Aku mendengar Laits 

berkata; aku mendengar Thawus bercerita dari 

Ibnu 'Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, bahwa beliau bersabda: "Ajarilah 

(orang lain) dan mudahkanlah serta jangan 

mempersulit, jika salah seorang di antara 

kalian marah maka hendaklah dia diam." 

عَانٌِّ مُراَدِيٌّ قاَلَ  17985 .15 ثَ نَا أبَوُ وَائِلٍ صَن ْ ثَ نَا إِبْ راَهِيمُ بْنُ خَالِدٍ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
جُلُوسًا قاَلَ    كُنَّا  مَُُمَّدٍ  بْنِ  عُرْوَةَ  بِكَلََمٍ عِنْدَ  فَكَلَّمَهُ  رَجُلٌ  عَلَيْهِ  أدُْخِلَ  إِذْ 

نَا وَقَدْ تَ وَضَّأَ  إلِيَ ْ فَ قَالَ حَدَّثَنِِ أَبِ   أغَْضَبَهُ قاَلَ فَ لَمَّا أَنْ غَضِبَ قاَمَ ثَُُّ عَادَ 
ُ عَلَيْهِ عَنْ جَدِ ي عَطِيَّةَ وَقَدْ كَانَتْ لَهُ صُحْبَةٌ قاَلَ قَ  الَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

اَ تُطْفَأُ النَّارُ   وَسَلَّمَ إِنَّ الْغَضَبَ مِنْ الشَّيْطاَنِ وَإِنَّ الشَّيْطاَنَ خُلِقَ مِنْ النَّارِ وَإِنََّّ
 15بِِلْمَاءِ فإَِذَا غَضِبَ أَحَدكُُمْ فَ لْيَ تَ وَضَّأْ 

Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin 

Khalid ia berkata, Telah menceritakan kepada 

kami Abu Wa`il Shan'ani Muradi ia berkata, 

"Kami pernah duduk bersama 'Urwah bin 

Muhammad, tiba-tiba dihadapkanlah seorang 

laki-laki kepadanya. Laki-laki itu kemudian 

berbicara padanya dengan ungkapan yang 

membuatnya marah." Abu Wa`il berkata, 

"Maka ketika Urwah akan marah, ia pun 

berdiri dan kembali kepada kami dalam 

keadaan telah berwudlu. Kemudian ia berkata, 

H15 Ahmad 

17985 
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Bapakku telah menceritakan dari kakekku, 

Athiyah -salah seorang sahabat Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam-, ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Sesungguhnya kemarahan itu 

datangnya dari setan dan setan tercipta dari 

api, sedangkan api hanya dapat dipadamkan 

oleh air, maka jika salah seorang di antara 

kalian marah hendaklah ia berwudlu." 

ثَ نَا21348 .16 أبَوُ مُعَاوِيةََ حَدَّثَ نَا دَاوُدُ بْنُ أَبِ هِنْدٍ عَنْ أَبِ حَرْبِ بْنِ أَبِ    حَدَّ
يَسْقِي عَلَى حَوْضٍ لهَُ فَجَاءَ  الَْْسْوَدِ عَنْ أَبِ الَْْسْوَدِ عَنْ أَبِ ذَرٍ  قاَلَ كَانَ  

قَ وْمٌ فَ قَالَ أيَُّكُمْ يوُردُِ عَلَى أَبِ ذَرٍ  وَيََْتَسِبُ شَعَراَتٍ مِنْ رأَْسِهِ فَ قَالَ رَجُلٌ أنَََ  
فَجَاءَ الرَّجُلُ فأََوْرَدَ عَلَيْهِ الْْوَْضَ فَدَقَّهُ وكََانَ أبَوُ ذَرٍ  قاَئمًِا فَجَلَسَ ثَُُّ اضْطَجَعَ  

قِيلَ لَهُ يََ أبََِ ذَرٍ  لََ جَلَسْتَ ثَُُّ اضْطَجَعْتَ قاَلَ فَ قَالَ إِنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى  فَ 
إِذَا غَضِبَ أَحَدكُُمْ وَهُوَ قاَئمٌِ فَ لْيَجْلِسْ فإَِنْ ذَهَبَ   لنََا  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ   ُ اللََّّ

 16عَنْهُ الْغَضَبُ وَإِلََّّ فَ لْيَضْطَجِعْ 

Telah menceritakan kepada kami Abu 

Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami 

Dawud bin Abu Hindin dari Abu Harb bin 

Abu Aswad dari Abu Aswad dari Abu Dzar 

dia berkata, "Ketika dia sedang mengambil air 

di kolam miliknya, datanglah sekelompok 

orang yang salah seorang dari mereka berkata, 

"Siapakah di antara kalian yang akan 

menghampiri Abu Dzar dan mengambil 

rambut kepalanya?" lalu seseorang berkata, 

"Saya!" Kemudian laki-laki itu mendatangi 

Abu Dzar, ia lalu melewati kolam dan 

memukul airnya. Saat itu Abu Dzar dalam 

kondisi tegak berdiri, kemudian dia duduk dan 

berbaring, maka ditanyalah ia, "Wahai Abu 

H16 Ahmad 
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16 Abū ‘Abdillāh Aḥmad ibn Muḥammad ibn Ḥanbal ibn Hilāl ibn al 
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Dzar, kenapa kamu duduk kemudian 

berbaring?" Abu Dzar berkata, 

"Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam telah bersabda kepada kami: "Jika 

salah seorang di antara kalian marah 

sementara ia sedang berdiri, maka hendaklah 

ia duduk, jika kemarahan itu reda (itulah yang 

diharapkan), jika tidak maka hendaklah ia 

berbaring." 

الَْْ 3477 .17 حَدَّثَ نَا  أَبِ  ثَ نَا  حَدَّ حَفْصٍ  بْنُ  عُمَرُ  ثَ نَا  حَدَّثَنِِ  حَدَّ قاَلَ  عْمَشُ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يََْكِي   نبَِيًّا مِنْ شَقِيقٌ قاَلَ عَبْدُ اللََِّّ كَأَنِ ِ أنَْظرُُ إِلََ النَّبِِ  صَلَّى اللََّّ

وَجْهِهِ  عَنْ  الدَّمَ  يََْسَحُ  وَهُوَ  فأََدْمَوْهُ  قَ وْمُهُ  اغْفِرْ   الْْنَْبِيَاءِ ضَربَهَُ  اللَّهُمَّ    وَيَ قُولُ 
مُْ لََّ يَ عْلَمُونَ   لقَِوْمِي فإَِنََّّ

Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh 

telah bercerita kepada kami bapakku telah 

bercerita kepada kami Al A'masy berkata, 

telah bercerita kepadaku Syaqiq; 'Abdullah 

berkata; Sepertinya aku melihat Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam sedang bercerita 

tetang seorang Nabi diantara para nabi yang 

dipukuli oleh kaumnya hingga berdarah-darah 

sambil beliau mengusap darah yang mengalir 

dari wajah beliau lalu bersabda: "Ya Allah, 

ampunilah kaumku karena mereka orang-

orang yang belum mengerti".17 

H17 Bukhari 

3477 

ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ يوُسُفَ أَخْبََنَََ مَالِكٌ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عَطاَءِ 1469 .18 حَدَّ
ُ عَنْهُ إِنَّ نََسًا مِنْ الْْنَْصَارِ  بْنِ يزَيِدَ اللَّيْثِيِ  عَنْ أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْريِِ  رَضِيَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّ  مَ فأََعْطاَهُمْ ثَُُّ سَألَُوهُ فأََعْطاَهُمْ ثَُُّ سَألَُوهُ  سَألَُوا رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
أدََّخِرَهُ   فَ لَنْ  خَيٍْْ  مِنْ  عِنْدِي  يَكُونُ  مَا  فَ قَالَ  عِنْدَهُ  مَا  نفَِدَ  فأََعْطاَهُمْ حَتََّّ 

H18 Bukhari 

1469 
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ُ وَمَنْ ي َ  ُ وَمَنْ يَسْتَ غْنِ يُ غْنِهِ اللََّّ ُ عَنْكُمْ وَمَنْ يَسْتَ عْفِفْ يعُِفَّهُ اللََّّ هُْ اللََّّ تَصَبََّْ يُصَبَِ 
 18وَمَا أعُْطِيَ أَحَدٌ عَطاَءً خَيْْاً وَأوَْسَعَ مِنْ الصَّبَِْ 

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah 

bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 

Malik dari Ibnu Syihab dari 'Atha' bin Yazid 

Al Laitsiy dari Abu Sa'id Al Khudriy 

radliallahu 'anhu bahwa ada beberapa orang 

dari kalangan Anshar meminta (pemberian 

shodaqah) kepada Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam, maka Beliau 

memberi. Kemudian mereka meminta 

kembali, lalu Beliau memberi. Kemudian 

mereka meminta kembali lalu Beliau 

memberi lagi hingga habis apa yang ada pada 

Beliau. Kemudian Beliau bersabda: "Apa-apa 

yang ada padaku dari kebaikan (harta) sekali-

kali tidaklah aku akan meyembunyikannya 

dari kalian semua. Namun barangsiapa yang 

menahan (menjaga diri dari meminta-minta), 

maka Allah akan menjaganya dan 

barangsiapa yang meminta kecukupan maka 

Allah akan mencukupkannya dan barangsiapa 

yang mensabar-sabarkan dirinya maka Allah 

akan memberinya kesabaran. Dan tidak ada 

suatu pemberian yang diberikan kepada 

seseorang yang lebih baik dan lebih luas 

daripada (diberikan) kesabaran". 

ثَ نَا أبَوُ الْيَمَانِ  أَخْبََنََ  شُعَيْبٌ  عَنْ  الزُّهْريِ ِ  قاَلَ  حَدَّثَنِِ  أنََسُ  بْنُ  مَالِكٍ  .19  حَدَّ
 رَضِيَ  اللََُّّ  عَنْهُ  أَنَّ  رَسُولَ  اللََِّّ  صَلَّى اللََُّّ  عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ  قاَلَ  لََّ  تَ بَاغَضُوا وَلََّ 

أَخَاهُ  يَ هْجُرَ  أَنْ  لِمُسْلِمٍ  يََِلُّ  وَلََّ  إِخْوَانًَ  اللََِّّ  عِبَادَ  وكَُونوُا تَدَابَ رُوا وَلََّ  تَََاسَدُوا 
مٍ  ثَلََثةَِ  فَ وْقَ   أيََّ

H19 Bukhori 
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Telah menceritakan kepada kami Abu Al 

Yaman telah mengabarkan kepada kami 

Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah 

menceritakan kepadaku Anas bin Malik 

radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Janganlah kalian saling membenci, saling 

mendengki, saling membelakangi, dan jadilah 

kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara, 

dan tidak halal seorang muslim mendiamkan 

saudaranya melebihi tiga hari."19 

 

 

Tabel 2: Olah Data 

No Kode Kode dasar Kode final Kata kunci 
1. H1 Marah dari hati 

manusia 

Marah bara 

api manusia 

Wa innal ghadaba 

jamrotun fi qalbi 

2. H2 Marah tercipta dari 

api 

Marah 

datang dari 

syeitan 

Innal ghadaba min 

asy-syaithom 

3. H3 Janganlah kamu 

marah 

Marah 

dilarang oleh 

Rasulullah 

Laa taghdhab 

4. H4 Janganlah kamu 

marah 

Marah 

sumber 

keburukan 

Al ghadabu 

yajma’u asy-syarru 

kulluhu 

5. H5 Jengkel hingga 

nampak tersirat pada 

wajahnya 

Marah 

karena Allah 

Hatta ru’iyya fii 

wajhihi 

6. H6 Rona wajah beliau 

berubah 

Marah 

karena Allah 

Fatalawwana 

7. H7 Nabi marah dengan 

orang yang 

memanjangkan 

Marah 

karena Allah 

Ghadiba fii 

mau’idhoh 
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Ṣallā Allāh ‘alaih wasallam wa Sunanih wa Ayyāmih, Editor: Muḥammad 

Zuhair ibn Nāṣir al-Nāṣir, Cetakan pertama, (Beirut: Dār Ṭauq al-Najāt, 1422H), 
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shalat 

8. H8 Nabi yang dipukuli 

oleh kaumnya 

hingga berdarah-

darah 

Jangan 

membalas 

sebuah 

keburukan 

Dhorobahu 

qoumuhu 

9. H9 Menahan marah 

walaupun bisa 

meluapkan amarah 

Tanda orang 

yang 

beriman 

Man kadhoma 

ghaidzan wa huwa 

qaadiron 

10. H10 Selamat lisan dan 

tangan 

Tanda 

seorang 

muslim 

Salimal muslimuna 

min lisanihi wa 

yadihi 

11. H11 Menahan kemarahan 

karena Allah 

Tanda orang 

beriman 

 

12. H12 Orang yang kuat 

bukan orang yang 

pandai gulat 

Manusia 

kuat yaitu 

yang 

menahan 

amarah 

Yamliku nafsahu 

‘indal ghadabi 

13. H13 Membaca istighfar Menahan 

marah 

dengan ingat 

Allah 

A’lamu kalimatan 

lau qolaha 

ladzahaba ‘anhu 

14. H14 Rasul 

memerintahkan diam 

Menahan 

marah 

dengan diam 

Wa idza ghadiba 

ahadukum 

falyaskut 

15. H15 Api dipadamkan 

dengan air 

Meredam 

marah 

dengan 

berwudhu 

Inna al-ghadaba 

min al-syaithon 

16. H16 Duduk dan berbaring Merubah 

posisi ketika 

marah 

Qaaimun falyajlis 

17. H17 Nabi yang dipukuli 

oleh kaumnya 

hingga berdarah-

darah 

Memberi 

maaf 

Allahummaghfir 

liqaumiy fa 

innahum laa 

ya'lamun 

18. H18 Rasul memberikan 

yang diminta sahabat 

sampai habis 

Perbanyak 

sabar dan 

tidak marah 

Man yasta'fif 

yu'ifahullah 

19. H19 Batasan marah Tidak boleh 

marah lebih 

3 hari 

La yahilu limuslim 



 

 

Tabel 3: Klasifikasi Data 

No Modif Kode Final Kode ID 

1. Urgensi Marah Tirmidzi-2191 

Ahmad-17985 

2. Rasulullah Melarang Marah Bukhari-6116 

Ahmad-23171 

3. Rasulullah Marah Karena Menegakkan 

Agama Allah 

Bukhori-450 

Bukhori-6109 

Muslim-466 

4. Tidak Membalas Seusuatu dengan 

Kemarahan 

Bukhori-3477 

5. Manusia yang kuat dan beriman yaitu yang 

menahan marah 

Bukhori-10 

Bukhori-3477 

Bukhori-6114 

Abu Daud-5121 

Ahmad-3015 

 

6. Metode dalam Menahan Marah: mengingat 

Allah, berdiam, wudhu, duduk, berbaring 

Bukhori-6115 

Ahmad-12812 

Ahmad-17985 

Ahmad-21348 

7. Memberi maaf dan sabar kepada yang 

marah dan apabila memarahi seseorang 

Bukhori-3477 

Bukhori-1469 

Bukhori-6065 

 

 

 

Tabel 4: Captioning dan Outline Hadis 

No Tema Hadis 

A. Pengertian Marah 

1. Marah berasal dari api setan HR. Ahmad No. 17985 

2. Marah merubah rona wajah HR. Bukhori No. 405 

HR. Bukhori No. 6109 

3. Marah merubah perilaku HR. Ahmad No.  23171 

4. Tipe-tipe manusia menyikapi marah sebagai 

godaan setan 

HR. Tirmidzi No. 2191 



 

 

5. Rasul menganjurkan pengendalian marah HR. Bukhori No. 6116 

HR. Abu Daud No. 

5121 

HR. Tirmidzi No. 3015 

B. Faktor pemicu marah 

1. Perbuatan yang berpotensi mencemari 

akidah 

HR. Bukhari No. 6109 

2. Perbuatan menodai syiar Islam HR. Bukhori No. 405 

3. Memberikan rasa tidak nyaman HR. Muslim No. 466 

4. Perbuatan lisan dan tangan yang merugikan 

orang 

HR. Bukhari No. 10 

C. Metode pengendalian marah 

1. Mengingat ganjaran bagi orang yang 

menahan marah 

HR. Abu Daud No. 

5121 

HR. Ahmad No. 3015 

2. Mengingat ganjaran bagi orang yang sabar HR. Bukhari No. 1469 

3. Memberi maaf HR. Bukhari No. 3477 

4. Ta’awwuz HR. Bukhari No. 6115 

5. Membuyarkan konsentrasi marah: merubah 

posisi tubuh, berwudhu, berdiam diri, 

bersujud 

HR. Ahmad No. 21348 

HR. Ahmad No. 17985 

HR. Ahmad No. 12812 

HR. Tirmidzi No. 2191 

6. Tidak marah lebih dari tiga malam HR. Bukhori No. 6065 

HR. Ahmad No. 8910 

HR. Ahmad No. 6257 

 

Outline Hasil Studi Tematik Hadis 

A. Pengertian Marah 

1. Marah berasal dari api setan (HR. Ahmad No. 17985) 



 

 

2. Marah merubah rona wajah (HR. Bukhori No. 405, 6109) 

3. Marah merubah perilaku (HR. Ahmad No. 23171) 

4. Tipe-tipe manusia menyikapi marah sebagai godaan setan 

(HR. Timidzi No. 2191) 

5. Rasul menganjurkan pengendalian marah (HR. Bukhori No. 

6116, HR. Abu Daud No. 5121, HR. Tirmidzi No. 3015) 

B. Faktor pemicu marah 

1. Perbuatan yang berpotensi mencemari akidah (HR. Bukhori 

6109) 

2. Perbuatan menodai syiar Islam (HR. Bukhori 405) 

3. Memberi rasa tidak nyaman (HR. Muslim No. 466 

4. Perbuatan lisan dan tangan yang merugikan orang (HR. 

Bukhori No. 10) 

C. Metode pengendalian marah 

1. Mengingat ganjaran bagi orang yang menahan marah (HR. 

Abu Daud No. 5121, HR. Ahmad No. 3015) 

2. Mengingat ganjaran bagi orang yang sabar (HR. Bukhori No. 

1469) 

3. Memberi maaf (HR. Bukhori No. 3477) 

4. Ta’awwuz (HR. Bukhori 6115) 

5. Membuyarkan konsentrasi marah 

a. Merubah posisi tubuh (HR. Ahmad No. 21348) 

b. Berwudhu (HR. Ahmad No. 17985) 

c. Berdiam diri (HR. Ahmad 12812) 

d. Bersujud (HR. Timidzi No. 2191) 

6. Tidak marah lebih dari tiga malam (HR. Bukhori No. 6065) 

 


